BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya,
maka dapat ditarik simpulan bahwa hasil pengujian hipotesis menunjukan
bahwa dividend payout ratio (DPR) berpengaruh tidak signifikan terhadap
nilai Harga saham perusahaan otomotif yang terdaftar pada Bursa Efek
Indonesia tahun 2009-2014. Nilai t negatif menunjukkan bahwa Dividend
Payout Ratio (DPR) mempunyai hubungan yang tidak searah dengan
Harga Saham. Dengan kata lain bahwa ketika variabel Dividend Payout
Ratio (DPR) semakin besar maka Harga Saham perusahaan otomotif
akan mengalami penurunan. Hal ini diakibatkan oleh suatu fenomena
bahwa ketika perusahaan membagikan banyak dividen maka untuk
peningkatan produksi selanjutnya maka perusahaan akan lebih
mengandalkan instrumen hutang (condong ke trade off theory), sehingga
dengan adanya hutang maka akan banyak biaya bunga yang akan
dibayarkan oleh perusahaan. Fenomena yang sangat krusial dapat dilihat
pada PT. Astra Otoparts Tbk (AUTO) pada tahun 2009 ke tahun 2010,
dimana peningkatan pembagian dividen berdampak menurunkan harga
saham dari Rp. 13.950 menjadi Rp 3.400.

Kemudian dapat dilihat dari hasil pengujian koefisien determinasi
ditemukan bahwa pengaruh dari dividend payout ratio (DPR) terhadap

nilai Harga saham perusahaan otomotif yang terdaftar pada Bursa Efek
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Indonesia tahun 2009-2014 dengan nilai koefisien determinasi 4,9157%.
Hal ini menunjukan bahwa variabel bebas tidak mampu untuk
memberikan dampak yang besar bagi harga saham perusahaan otomotif

yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia tahun 2009-2014.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang telah diuraikan di
atas, maka saran penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Sebaiknya pihak perusahaan otomotif yang terdaftar di BEI
memperhatikan dan mempertimbangkan dengan bijak dalam hal
pembagian dividen, sebab pada dasarnya dividen dapat berdampak
negatif apabila dibagikan terlalu besar dari jumlah laba yang
dihasilakan.

2. Sebaiknya perusahaan dalam pembayaran dividen harus
memperhatikan tingkat hutang dari perusahaan. Sebab ketika hutang
terlalu banyak maka alangkah baiknya perusahaan tidak menambah
hutang dan harus memanfaatkan laba ditahan sebagaimana yang
disukai dalam teori pecking order.

3. Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya mengembangkan penelitian =
dengan menambah faktor teknikal dalam peningkatan harga saham.

Sebab pengaruh dari kebijakan dividen ini hanya sebesar 23,3064%.
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